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Abstrak
 

Tindak pidana korupsi senantiasa melibatkan lebih dari satu orang pelaku.  Karena itu selain didakwa

dengan pasal dalam Undang-Undang Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi, pelaku tindak pidana korupsi

juga didakwa dengan pasal 55 ayat (1) ke-1 KUHP yang mengatur mengenai penyertaan melakukan tindak

pidana. Namun para pelaku dalam kasus yang sama dihukum dengan hukuman yang berbeda-beda.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui terjadinya disparitas pemidanaan terhadap para pelaku turut

serta melakukan (medeplegen) dalam putusan perkara tindak pidana korupsi di Indonesia, pertimbangan

hakim dalam kasus, dan untuk mengetahui pengaruh pemisahan atau penggabungan berkas dakwaan

terhadap beratnya hukuman para peserta tindak pidana. Penelitian dilakukan dengan metode penelitian

yuridis-normatif dengan menggunakan data sekunder berupa studi dokumen dan wawancara dengan

narasumber.

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa meskipun dilakukan secara

bersama-sama, sangat dimungkinkan terjadi penghukuman yang berbeda di antara para peserta.

Pertimbangan hakim dalam memutus perkara didasarkan pada hukum yang berlaku, bersumber dari para

Terdakwa sendiri, dan bergantung pada Majelis Hakim yang memutus perkara. Sementara tidak selalu

penggabungan atau pemisahan berkas perkara punya pengaruh atau hubungan yang signifikan terhadap

perbedaan penjatuhan sanksi pidana.

<hr><i>Corruption always involves more than one perpetrator. Therefore, not only charged with the Law on

Corruption Eradication, perpetrators of corruption are also charged under Article 55 (1) Criminal Code

(KUHP) regulating the inclusion of a criminal act. However, the perpetrators in the same case punished with

different punishments.

This study aimed to determine the possible disparity of the sentencing for the perpetrators who take a direct

part in the execution (medeplegen) corruption cases in Indonesia, consideration of the judge in the case, and

to determine the effect of the separation or merger of the indictment against the severity of the punishment

of the participant involved in criminal offense. Research conducted by the juridical-normative research

methods using secondary data from the study documents and interviews with sources.

Based on the analysis in this study we concluded that although the criminal offense conducted jointly, it is

possible that a different judgement occurs among each of the participants. Consideration of the judge in

deciding the case based on the applicable law, derived from the defendant's own, and relies on the judges

that deciding the case. Merging or splitting the case file does not always have influence or significant

relationship to differences in criminal sanctions.</i>
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